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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui seberapa
pengaruhnya gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Di
Dinas Perumahan Rakyat Dan Kawasan Permukiman Kabupaten Nagekeo Nusa
Tenggara Timur,

Metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan menyebarkan
kuesioner. Peneliti menggunakan sampel dari data populasi sebanyak 40 responden
yang dibagikan kepada karyawan Di Dinas Perumahan Rakyat Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Nagekeo Nusa Tenggara Timur. Data yang diperoleh kemudian
akan diolah menggunakan alat analisis SPSS versi 25. Analisis data ini meliputi Uji
Validitas, Uji Reliabilitas, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji R?, dan Uji F

Hasil penelitian didapat bahwa variabel gaya kepemimpinan secara parsial
mempunyai pengaruh signifikan terhadap. kinerja karyawan, motivasi kerja secara
parsial ~ berpengaruh  signifikan = terhadap < kinerja  karyawan,  kemudian
pada uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan gaya kepemimpinan dan motivasi
kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan pengaruh sebesar

0,407 (40,7%) dan sisanya 59,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

The purpose in this study is to test and know how the effect leadership style and
work motivation on employee performance of the public housing and settlement areas,
Nagekeo regency, east southern Nusa (NTT).

The method of data collecting that author do is by disseminating a questionnaire.
Researcher used sample from population data of 40 respondents distributed to
employees in the people's housing service and settlement district of Nagekeo East
Southeast Nusa. The data obtained will then be treated using version 25 of SPSS
analysis tool. This data analysis includes validity test, reliability test, linear regression
analysis, T test, R2 test, and F test.

Based on the result of research, the variable of leadership style partially has a
significant impact on an employees' performance, work motivation partially has a
significant impact on an employee's performance. Then, at the coefficient test
determination (R2) show leadership style and work motivation simultaneously affect
employees’ performance with an impact of 0.407(40.7%) and the rest 59.3% affected

by other factors outside research.

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

SDM memiliki kondisi yang sangat besar dalam afiliasi, berpendapat bahwa
bagian manusia mengambil bagian besar dalam menyelesaikan kegiatan untuk
mencapai tujuan, Ambar T (2001; 10). Untuk memperluas pengakuan Sumber Daya
Manusia, serta meningkatkan kemampuan dan informasi mereka, penting juga bagi
seorang perintis untuk memimpin, mengaktifkan, menyambut, membimbing dan
menangani bawahannya untuk menerapkan gaya kekuatan seperti yang ditunjukkan
oleh kondisi dan kondisi biasa. dorongan egois, pada kesempatan yang berbeda
menggunakan gaya partisipatif.

Menurut eksplorasi Fielder dalam Armstrong (1999; 101), para pemimpin
terbaik menyesuaikan gaya kekuatan mereka dengan kondisi, termasuk gaya kerja
dan kualitas karakter yang mereka sukai, seperti mempertimbangkan usaha dan
pertemuan. Begitu juga dengan inspirasi, hubungan antara inspirasi dan eksekusi
adalah hasil dari inspirasi yang positif dan tidak bisa dihindari. lebih banyak
pekerjaan dan eksekusi atau pelaksanaan pekerjaan, Armstrong (1999;72). Dorongan
dan inspirasi penting untuk masalah dalam afiliasi yang berbeda.

Sedangkan inspirasi diidentikkan dengan mengapa individu melakukan apa
yang mereka lakukan. Dukungan yang rendah, jaminan yang rendah, kekecewaan
dan kesulitan adalah akibat dari tidak adanya inspirasi. Kemudian, pada saat itu,
pada saat itu, dorongan itu membantu individu untuk memulihkan diri, mengikuti,
dan meningkatkan inspirasi mereka. Perintis bertindak agar bekerja dengan tenang,

afirmasi tinggi, reaksi bersemangat, batas kualitas kerja, tugas, kapasitas dan



dukungan dalam asosiasi. Kewenangan ditunjukkan dalam gaya kerja atau strategi
yang dapat dipercaya untuk bekerja dengan orang lain.

Dalam hubungan yang mendasarinya terdapat hubungan antar manusia,
khususnya hubungan dampak (dari pionir) dan hubungan konsistensi dengan
bantuan pengikut (bawahan) karena dipengaruhi oleh kekuatan pionir. Kemudian,
pada saat itu, pada saat itu, sekitar waktu itu para penganut dipengaruhi oleh
kekuatan pemimpin mereka dan segera muncul sensasi akomodasi di barisan depan.
Prospek kompleks mengusulkan bahwa kami mengelola perpaduan bahasa dan
pengembangan, yang tampaknya memberikan model 'yang benar-benar hangat.
Contoh bahasa daerah dan aktivitas yang dapat digunakan seseorang untuk
membantu orang lain mencapai hasil terbaik.. Tanpa memikirkan perspektif tertentu,
sebagian dari metodologi yang ‘luar biasa meliputi: mengendalikan atau
mengendalikan orang lain, menguji atau membangun orang lain, mengungkap atau
mengatur orang lain, menarik atau mendukung orang lain, memeriksa atau
meyakinkan orang lain, termasuk atau termasuk orang lain, dan meningkatkan atau
memperkuat orang. lain. Wayne, 1993: 278).

Gaya 'administratif adalah norma perilaku yang digunakan orang ketika
mereka mencoba mempengaruhi perilaku orang lain yang mereka lihat. Mitfah
Thoha (2001:122) menjelaskan bahwa gaya mengemudi adalah cara yang digunakan
oleh seorang pionir dalam mempengaruhi perilaku orang lain. Terlepas dari gaya
kekuatannya, seorang perintis dapat mendorong para ahli dengan tujuan agar para
pekerja mengeluarkan yang terbaik dalam diri mereka untuk menangani tanggung
jawab dan tanggung jawab mereka.

Selain itu terungkap bahwa inspirasi (Mathias, 1989: 48) adalah ‘“kehendak

atau keinginan yang muncul dari dalam diri individu yang membuat individu



tersebut mewakili”. Dalam pergaulan, inspirasi memiliki tugas besar, karena secara
langsung berkaitan dengan bagian manusia dalam aliansi, di mana inspirasi yang
tepat sangat penting untuk memajukan dan memberi energi pada asosiasi.
Sedangkan bagian manusia dalam perkumpulan terdiri dari direktur (pelopor dan
buruh). Inspirasi dan isu-isu berlapis adalah tanggung jawab dewan untuk membuat,
mengatur dan melaksanakannya. Oleh karena itu, mengenai peluang motivasi,
khususnya penghiburan untuk sudut pandang praktik tunggal, para pionir harus
memiliki keputusan untuk membuat inspirasi yang dapat mendorong tujuan pada
individu sehingga mereka perlu bertindak sesuai dengan keinginan aliansi. Artikel
dalam evaluasi ini adalah spesialis dari Dinas Perumahan Rakyat dan Permukiman
Kabupaten Nagekeo, Nusa Tenggara Timur.. Dinas. Perumahan dan Permukiman
mempunyai tugas pokok membantu Gubernur dalam mengkoordinir para ahli
desentralisasi dan dekonsentrasi di bidang permukiman dan permukiman
sebagaimana dimaksud dengan pendekatan yang ditentukan dalam undang-undang.
bersedia bekerja lebih tenang sesual tujuan yang ditetapkan oleh afiliasi. Dengan
demikian, pekerjaan ujung tombak semakin mendasar dengan tujuan penuh untuk
mengembangkan. lebih lanjut eksekusi ahli. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah gaya dan inspirasi administrasi secara umum berpengaruh terhadap
masuknya buruh Perumahan dan Permukiman di Kabupaten Nagekeo, Nusa
Tenggara Timur.

Dengan demikian, pembuat perlu menunjukkan apakah suatu afiliasi akan
menang dengan kenyamanan gaya kekuasaan yang terhormat dan motivasi kerja
yang akan mempengaruhi presentasi buruh dengan membuat proposisi bernama:

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan



1.2.

1.3.

1.4.

di Kantor Perumahan Rakyat dan Perumahan Rakyat Kabupaten Nagekeo (
Nusa Tenggara Timur)”.

Rumusan Masalah

Mengingat premis yang dikemukakan oleh pencipta di atas, ada definisi yang

merepotkan dalam penilaian ini. Dengan cara ini, sebagian dari pertanyaan penilaian

yang akan didorong yaitu:

1. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Perumahan Rakyat dan Permukiman di Kabupaten Nagekeo Nusa Tenggara
Timur?

2. Inspirasi kerja (motivasi kerja) berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan
perwakilan di Dinas Perumahan dan Permukiman Kabupaten Nagekeo, Nusa
Tenggara Timur?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dampak mendasar dari gaya kepemipinan pada acara delegasi
Perumahan Rakyat dan Kawasan Perumahan Rakyat Kabupaten Nagekeo, Nusa
Tenggara Timur.

2. Mencari semacam motivasi kerja umumnya berdampak pada masuknya utusan dari
Perumahan Rakyat dan Permukiman Kabupaten Nagekeo, Nusa Tenggara Timur.

Manfaat Penelitian

Pemeriksaan karena gaya administrasi dan inspirasi kerja pada pelaksanaan pekerja

diandalkan untuk memberikan keuntungan:

1. Bagi Akademisi

a. Penyelidikan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi skolastik dan dapat

memberikan dan menambah informasi, data, dan pemahaman yang berkaitan



1.5.

dengan sumber daya manusia ilmu kepemimpinan hanya sebagai komposisi
tambahan dan bahan referensi untuk ujian tambahan.

b. Konsekuensi dari penilaian ini diandalkan untuk menjadi acuan dan pedoman
bagi peneliti yang perlu menumbuhkan hipotesis pada sumber daya manusia
pemimpin yang terkait dengan dampak gaya kekuasaan dan motivasi kerja
terhadap pelaksanaan perwakilan. Selain itu, itu bukan ujian lain di ruang
sumber daya manusia dewan, bertekad untuk memiliki opsi untuk mengubah
peningkatan data dan bekerja pada kemajuan cerdas.

2. Untuk Perusahaan

Pemeriksaan ini diandalkan untuk menjadi berharga untuk diisi sebagai
premis yang tidak memihak dan kokoh-dalam menentukan pilihan serta aturan
untuk memutuskan cara yang akan diambil oleh organisasi di kemudian hari.

3. Untuk Penulis

Hasil dari pengujian ini diharapkan dapat membantu para pembuat
dalam mengembangkan data dan pemahaman dalam menerapkan ilmu dewan,
khususnya.di bidang sumber daya manusia utama.

Batasan Penelitian

Dalam memimpin eksplorasi ini, para ahli telah mengatur pemeriksaan dengan
sebaik-baiknya, namun masih banyak batasan dalam eksplorasi ini. Pembatasan
tersebut dapat diperjelas sebagai berikut:

1. Pemeriksaan ini dipimpin di Kantor Perumahan Rakyat dan Permukiman
Kabupaten Nagekeo. Jalan Dewi Sartika, Mbay, Kecamatan Aesesa, Kabupaten
Nagekeo, Flores, Nusa Tenggara Timur.

2. Responden pemeriksaan ini adalah perwakilan dari Dinas Perumahan Rakyat dan

Permukiman Kabupaten Nagekeo, Nusa Tenggara Timur.



[Imuwan hanya menggunakan dua faktor otonom dan variabel terikat dengan

definisi yang menyertainya:

a.

Variabel Independen

Variabel bebas adalah faktor yang kualitasnya mempengaruhi atau
menyebabkan perubahan pada berbagai unsur.

Variabel Dependen

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi, yang merupakan
konsekuensi dari faktor bebas yang akan berubah menjadi variabel terikat

dalam pengujian ini adalah delegasi show.

Indikator — indikator yang penulis pakai dalam pemeriksaan ini adalah sebagai

berikut:

a.

Indikator Gaya Kepemimpinan

Seperti yang diungkapkan oleh Kartono dalam bukunya “Boss and
Leadership” yang mencirikan gaya manajerial sebagai ciri, kecenderungan,
watak, dan yang mempersepsikan trend setter dalam bekerja sama dengan
orang lain.

Sebagaimana ditunjukkan oleh Kartono (2008), gaya berkendara

tunggal dapat dilihat dan dinilai dari aturan-aturan yang menyertainya:

1. Kemampuan Mengambil Keputusan

Ini sama sekali tidak membentuk atau membentuk teknik sadar untuk
menangani keputusan potensial saat ini dan membuat langkah yang Anda
terima sebagai langkah yang paling tepat.

Kemampuan Memotivasi

Ini adalah dorongan utama mendasar yang membuat orang-orang dari afiliasi

mau dan siap untuk menggerakkan kemampuan mereka (sebagai kapasitas



atau kapasitas) energi dan waktu untuk menyelesaikan berbagai latihan yang
menjadi komitmen mereka dan memenuhi tugas mereka, untuk melakukan
pekerjaan yang telah ditentukan sebelumnya. tidak bias dan objektif.
Kemampuan Komunikasi

Adalah titik puncak atau kemampuan untuk menyampaikan pesan, refleksi,
atau refleksi kepada orang lain dengan harapan bahwa orang lain memahami
apa yang diselesaikan oleh penjelasan yang disusun baik secara langsung
maupun dengan ide.

Kapasitas untuk Mengontrol Bawahan

Seorang pionir harus mendapatkan orang lain untuk mengikutinya dengan
melengkapi kekuatan tunggal atau_kekuatan posisional dan berurusan dengan
keuntungan dari asosiasi. Ini mengingat. menunjukkan kepada orang lain
untuk nada yang berubah dari tidak diragukan lagi menjadi berbicara atau
menarik diri, berurusan. Tujuannya agar upaya tersebut dapat diselesaikan
dengan baik.

. Tanggung Jawab

Seorang pionir ‘harus fokus pada bawahannya. Tanggung jawab dapat
diartikan sebagai kewajiban yang harus dipikul, mengakui komitmen,
menanggung segala sesuatu atau memberikan tanggung jawab dan
menanggung hasil.

Kemampuan Mengendalikan Emosional

Kapasitas untuk mengendalikan anggapan kita adalah dasar pencapaian hidup
kita. Semakin baik kemampuan kita untuk mengendalikan perasaan, semakin

sederhana bagi kita untuk mencapai kebahagiaan.



b.

Indikator Motivasi Kerja

Menurut Sondang P. Siagian (2008:138) Motivasi kerja merupakan
pendorong utama Yyang membuat seorang pekerja mau dan siap
mengakumulasikan kapasitas untuk menggambarkan kemampuan dan batas-
batas tenaga kerja serta kesempatan untuk menyelesaikan berbagai latihan
yang menjadi komitmen mereka. dan memenuhi tugas mereka untuk mencapai
tujuan dan sasaran. . afiliasi yang telah ditentukan.

Sedarmayanti (2001; 66) menggambarkan motivasi sebagai penggerak
utama yang menyebabkan orang mencapai sesuatu atau melakukannya karena
takut akan sesuatu. Misalnya, jika seseorang.. ingin berprestasi atau
mendapatkan upah, latihannya akan.mendukung.pencapaian keinginan itu.

Dilihat dari kemungkinan inspirasi kerja yang dikemukakan oleh
Sondang P. Siagian (2008:138), ada 8 penanda inspirasi kerja yang terdiri dari:
1. Dorongan utama

Stimulus utama adalah semacam dukungan, sebagai kekuatan prinsip untuk
menggerakkan sesearang untuk bertindak untuk mencapai suatu tujuan.
Namun, teknik yang digunakan berubah mulai dari satu individu kemudian

ke yang berikutnya sesuai dengan basis sosial mereka.

2. Semangat

Batas adalah keinginan untuk mencapai sesuatu karena
didorong/dipengaruhi dari luar (orang lain atau iklim). Kesiapan

menunjukkan respon tertentu karena pemikiran dari orang lain.

3. Semangat

Eagerness adalah jenis persetujuan terhadap ajakan orang lain sehingga dia

menerima ajakan tersebut tanpa merasa terkekang (asli).



4. Membangun Keterampilan
Pengembangan keahlian adalah pola penciptaan atau kemajuan, suatu cara
yang mendorong perubahan kapasitas seseorang dalam ruang informasi
tertentu.
5. Membangun Keterampilan
Batas adalah kapasitas individu untuk melakukan model perilaku yang
kompleks dan terencana dengan baik dan dalam kondisi untuk mencapai
hasil/prestasi tertentu. Batas pengembangan ini disertai dengan peningkatan
motor, tetapi juga kekuatan kapasitas mental intelektual. Seseorang yang
dapat menyalahgunakan orang lain dengan baik juga dipandang sebagai
orang yang terampil.
6. Tugas
Kewajiban mencakup hasil lebih lanjut dari pengenalan pekerjaan, baik
sebagai hak dan komitmen atau ancaman. Tugas digambarkan secara
keseluruhan sebagai jaminan untuk mencapai sesuatu atau bertindak sesuai
dengan tujuan tertentu.
7. Komitmen
Komitmen adalah sesuatu yang harus dicapai untuk sesuatu yang terkendala
pada dirinya. Misalnya, di bidang pekerjaan, Anda akan ditawari bisnis untuk
diselesaikan.
8. Tujuan
Tujuannya menunjukkan verbalisasi keadaan ideal di mana asosiasi
bermaksud untuk mencapai apa pun kecuali klarifikasi tentang hal-hal yang
akan datang mengungkapkan afiliasi yang berusaha untuk dicapai sebagai

sebuah kolektivitas.
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c. Indikator Kinerja Karyawan

Seperti Anwar P.M. (2004;67) eksekusi keyakinan adalah hasil dari
pekerjaan dalam kualitas dan jumlah yang dicapai oleh seorang spesialis
dalam menyelesaikan komitmennya sesuai dengan usaha yang diberikan
kepadanya.

Mengingat hipotesis atau akhir di atas, penilaian atau aturan
pelaksanaan Menurut Anwar P.M. (2004;67) untuk keadaan saat ini adalah
sebagai berikut:

1.) Quantity, secara eksplisit ukuran pekerjaan yang diselesaikan oleh
delegasi.

2.) Kualitas, terutama kemungkinan pekerjaan yang diselesaikan oleh agen.

3.) Ketepatan waktu, khususnya waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan

pekerjaan atau pekerjaan yang dilakukan oleh agen.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kerja dan motivasi kerja

terhadap pelaksanaan gambar di Dinas Perumahan dan Permukiman Kabupaten

Nagekeo, Nusa Tenggara Timur dimana penelitian ini menggunakan contoh 40

responden yang terdiri dari 31 laki-laki (77,5%) dan 9 responden wanita. (22,5%),

dengan kualitas yang sesuai dengan usia:

a.

b.

Usia 20-30 tahun ke atas sebanyak 8 respondenatau 20,0%;
Usia 31-40 tahun sebanyak 22 responden atau 50,0%;

Usia 41-50 tahun sebanyak 9 responden atau 22,5%;

Usia 51-60 tahun sebanyak 1 responden atau 2,5%.

Selain itu berdasarkan jenis kelamin dan usia karakteritik responden juga dapat

dikelompokkan™ berdasarkan pendidikan terakhir dan masa kerja, berikut ini uraian

secara rinci:

1)

2)

Responden tergantung pada pendidikan terakhirnya, ada 4 responden atau lulusan
sekolah menengah 10,0%, 1 responden atau lulusan D3 2,5% dan 35 responden
atau lulusan S1 87,5%. Maka wajar jika sebagian besar responden di Dinas
Perumahan dan Permukiman Kabupaten Nagekeo, NTT sudah ngotot
mempersiapkan diri sejak empat tahun lalu.

Berdasarkan data responden sangat dapat dipastikan bahwa responden yang
pernah mengisi sebagai agen Dinas Perumahan dan Permukiman Kabupaten

Nagekeo, NTT berusia antara 1-10 tahun, tepatnya 77,5% (31 responden), buruh
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dengan masa tinggal 11-20 tahun yang identik dengan 15,0% (6 responden), dan

sejak saat itu, buruh dengan masa tinggal 21-30 tahun diperluas menjadi 7,5% (3

responden).

Sesuai dengan konsekuensi penilaian informasi yang telah diselesaikan oleh

spesialis, secara keseluruhan akan diselesaikan sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
Memikirkan hasil backslide yang berbeda, terlihat bahwa koefisien
pengulangan variabel gaya berkendara adalah positif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa gaya kebiadaban berpengaruh signifikan terhadap
eksekusi buruh di Dinas Perumahan dan Permukiman Kabupaten Nagekeo,
Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, kenaikan atau penurunan gaya
otoritas mempengaruhi naik turunnya eksekusi representatif. Selanjutnya,
dengan hasil positif dari variabel gaya administrasi, presentasi pekerja
berkembang.

2. Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan
Variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan kerja
buruh. Sementara itu, hasil uji beda langsung menunjukkan bahwa proporsi
koefisien pengulangan motivasi kerja adalah positif, sehingga dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja secara langsung sesuai atau terhadap
pelaksanaan delegasi dari hasil pengujian yang telah diperoleh. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
pelaksanaan penataan. Hal ini karena sepenggal hubungan dengan motivasi
yang ada dalam penataan di Dinas Perumahan dan Permukiman Kabupaten
Nagekeo, Nusa Tenggara Timur, para delegasi mendapatkan bayaran atau

upah ketika mereka bekerja lebih giat sehingga mereka dapat mengatasi

63



masalah tersebut. masalah kehidupan kerja. Kompensasi yang didapat
mendesak perwakilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dengan

tujuan agar perwakilan bekerja sesuai dengan pedoman yang ditetapkan.

5.2 Keterbasan Penelitian

Dalam mengarahkan eksplorasi ini, meskipun analis telah mengumpulkan
pemeriksaan sebaik yang diharapkan, masih ada banyak kekurangan dan batasan
dalam penyelidikan ini. Pembatasan tersebut dapat diperjelas sebagai berikut:

1. Jumlah responden dalam penelitian ini dibatasi hanya 40 responden karena
terbatasnya perangkat khusus dan banyak pekerja yang tidak memiliki ponsel
yang memiliki web.

2. Spesialis hanya menggunakan dua faktor bebas dan satu variabel lingkungan.

3. Penelitian ini menggunakan model pengumpulan data dengan memanfaatkan
survei, dengan tujuan agar hampir tidak ada waktu yang dapat dimanfaatkan oleh
responden untuk. menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam
penelitian, karena keterbatasan waktu responden.

5.3  Saran Penelitian

Selanjutnya adalah pemikiran yang dikumpulkan oleh penguji yang dapat

dipertimbangkan untuk Dinas Perumahan Rakyat dan Permukiman Kabupaten

Nagekeo, Nusa Tenggara Timur dan untuk penyelidikan tambahan.

a. Saran Bagi Dinas Perumahan Rakyat Dan Kawasan Permukiman Kabupaten
Nagekeo, Nusa Tenggara Timur
Berikutnya adalah pemikiran yang dikemukakan oleh para ahli yang

mengandalkan efek samping dari penyelidikan:
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1. Dinas Perumahan Rakyat dan Permukiman Kabupaten Nagekeo, Nusa
Tenggara Timur sangat bergantung pada tambahan SDM dalam lebih
membina pelaksanaan penggambaran dan untuk mencapai tujuan
lingkungan Kerja.

2. Bersama-sama agar tampilan buruh di Dinas Perumahan Rakyat dan
Pemukiman Kabupaten Nagekeo, Nusa Tenggara Timur bagian yang tersisa
luar biasa dan lebih berharga, sang empu mengusulkan untuk mengikuti atau
berfungsi serupa dengan gaya kekuasaan. Motivasi Kkerja tidak
mempengaruhi penampilan agen pada Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Nagekeo, Nusa Tenggara Timur, Hal ini cenderung dipengaruhi
oleh komponen lain yang lebih praktis, seperti perintah kerja, kompensasi,

dan lain-lain hingga juga mendorong eksekusi agen.

b. Saran Bagi Peneliti Berikutnya

Berikutnya adalah ide-ide yang diberikan oleh peneliti untuk pemeriksaan di
masa depan:

1. Untuk ‘spesialis tambahan yang terkait dengan eksekusi pekerja, penting
untuk melihat faktor-faktor lain atau mengembangkan benar-benar
memanfaatkan faktor-faktor bebas, seperti tekanan kerja, disiplin, sikap
kerja keras, dan tempat Kkerja.

2. Para ahli menyarankan agar pemeriksaan selanjutnya di Dinas Perumahan
Rakyat dan Permukiman Kabupaten Nagekeo, Nusa Tenggara Timur
dalam memperoleh informasi penting dari responden dari survei, harus
melibatkan lebih banyak responden dalam mengarahkan eksplorasi sehingga

dapat mempengaruhi pelaksanaan perwakilan.
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